BAB II

STUDI TEORITIS TENTANG KEGIATAN DAKWAH
DAN PENINGKATAN PENGAMALAN AGAMA

A, Dakwah lslam
1. Pengertian BDakwah
Untuk memperjelas pembahasan mengenai pengertian
dakwah, maka ﬁerlu kiranya dikemukakan dua segi penger-
tiannya, yakni dakwah ditinjau dari segi bahasa dan
dakwéh ditinjau dari segi istilah.

a., Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari
kata da'aa - yad'uu yang berarti : seruan, ajakan ,

undangan. 1

b, Ditinjau dari segi istilah, dakwah mempunyai arti

yang bermacam-macam menurut ahli ilmu dakwah yaitu:

Menurut Drs. H. Masdar Helmy, dakwah berarti

mengajak dan menggerakkan manusia agar mentaati ajaran
Islam termasuk melakukan amar ma'ruf nahi munkar ,

untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. é

Sedangkan menurut A. Hasymi, dakwah Islamiyah
adalah mengajak orang lain untuk meyakini dan menga-

malkan aqidah dan syari'ah Islam terlebih duin

1 H. Masdar Helmy, Problematika Dakwah Islam dan

Pedoman Muballigh, CV. Toha rutra, Semarang, 1969, hal .16
2 Ibid, hal. 16
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Artinya : w pap katakanlah kepada orang-orang yang telah

diberi Al Kitab dan kepada orang-orang yang
ummi, apakah kamu mau masuk Islam, jika mereka
mau masuk Islam, sesungguhnya mereka telah
mendapat petunjuk dan Jika mereka berpaling,
maka kewajiban kamu adalah menyampaikan (ayag
Allah) dan Allah Maha Melihat akan hambaNya'.

2. Tujuan Dakwah

Tujusn dakwah antara lain untuk menjaga keseimbangan
interaksi sosigl dan menumbuhkan pengertian, kesadaran ,

penghayatan dan pengamalan agama yang dibawakan oleh apa =

rat'dakwah, atau penerang agama.

Penjabaran yang lebih kongkrit tentang tujuan dakwah
bermacam-macam menurut pendapat para ahli. Drs, H. Masdar

Helmy menyebutkan tujuan itu antara lain:

1. Terwujudnya masyarakat yang mempercayai dan menjalankan

sepenuhnya ajaran Islam.

2. Dengan terwujudnya masyarakat yang menjalankan ajaran

Islam, tercapailah masyarakat yang aman dan damai

sejahtera lahir bathin, adil makmur yang diriddhoi oleh

Departemen Agama RI., Al Qur'an dan Terjemahannya
Proyek Pengadaan Kitab Suci Al Qur'an Depag Ri, Jakarta



2, Dakwah ditujukan kepada orang yang bersedia menerima
Islam sebagai agamanya, memurnikan keyakinannya hanya
mengakui Allah sebagai Tuhannya, membersihkan jiwa
nya dari penyakit nifak dan selalu menjaga amal per -
buatan agar tidak bertentangan dengan ajaran agama
yang dianutnya

3. Dakwah ditujukan kepada seluruh.penduduk bumi untuk
merubah sistém pemerintahan zalim yang hanya berbuat
kerusakan di permukaan bumi, memindahken kepemimpinan
baik secara teoritis maupun praktis dari tangan mere-
ka ketangan umat yang beriman kepada Allah dan pada
hari akhirat serta menjalankan agamanya dengan beik,

serta tidak sombong. 8

Dari Uraian para ahli tentang tujuan dakwah diatas
pada hakekatuya $pjuah dakwah adalah menimbulkan penger-
tian dan penghayatan serta pengamalan ajaran agamalslam.
Dengan kata lain tujuan dari pada dakwan adalah untuk
membina dan mengembangksn ajaran agama Islam dalem reng

ka membentuk masyareskat yang veriakwa kevada Allah Swt.

%. Unsur-unsur Dakwah

Unsur-unsur d2zkwah ~2dalah komponen-komponen yang
selalu terdapat dalam setiap kegiatan dakwah, Antara
unsur yang satu dengan yang lain selalu berkaitan, adapun

unsur-unsur dakwah tersebut adalah : Subyek dakwah,obyek

8 Abul 'Ala Al Maududi, Peiunjuk Untuk Juru Dakwah,
Media Dakwah, 1982, nhal. v - 10




N

Firman Allah di dalam Al Qur'an surat Yusuf ayat

108 beluunyl
Fd

9_, . )'\—';E—)J‘ A)hk)“;&.)\\_}.‘_,.o
, ,.x é \oﬂ{_ﬁ %5 4 ’J\)\ w;-i’i; 'Lﬁ/} =

Artinya :

" Katakanlah : Inilah jalan (agama) Ku, dan
orang-orang yang mengikuti mengajak kamu ke-
pada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha
Suci Allah dan a&u tidak termasuk orang -
orang Musyrik "

Dengan demikian, maka berdakwai itu Dbagi setiap
Muslim menjadi kewajiban sebatas dengun kemampuan yang

dimiliki dan sesuai aengan bidangnya masing-masing.

Berbicara mengenai masalah pengajian, maka tidak
levas dari pembicaraan mengenai dakwah, sebao pengajian
merupakan bagian dari dakwah itu sendiri, yaitu merupakan
proses penyampalian pesan-pesan ,ang berupa ajaran Isiam,
Dengan maksud dan tujuan demi kebahagiaan hidup di dunia
sampai di akhirat yang diridhai Allah Swt,

Demikian pula dengan pengajian Kitab Tafsir Jala-
lain yang dilaksanakan di Desa Pagerwojo Kecamatan Perak
Kabupaten Jombang ini, merupakan media dakwah yang sa -

ngat efektif, guna menunjang keberhasilan dakwah itu sen~

diri.

4 Devartemen Agamz RI., AL Qur'sn den Terjemzhen-
nhya, Proyek nengadzan ¥itab Suci Al OQur'an Denag RI, Ja-
arta, hal,
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Memiliki vpengetshuan Islam yeng berinduk kepada Al-
Qur'sn dan Sunnah, severti tafsir, ilmu hadits, sejarsh

Kebudayaan Islam dan lain-lain

. Memiliki pengetahuan yang menjadi alat kelengkapan dak-

wah seperti tehnik dakwah, ilmu dakwah, ilmu jiwa, se -
Jarah, antropologi, perbandingan agama dan lain-lain.
Memazhami bahasa umat yang akan diajak kepada jalan yang
diridhai oleh Allah. Demikian juga ilmu retorika dan
kepandaian berbicara atau mengarang.

Penyantun dan lapang dada.

Berani kepada siapapun dalam menyatakan, membela dan

mempertahankan kebensran

. Memberi contoh dalsm setiap medan kebajiken, ager sunaya

paralel antara kata-kata dan perbuatannya.

. Berakhlak baik sebagai seorang muslim, umpama tawadhu',

tidak sombong, pemaaf atau ramah tamah.

Memiliki ketahanan mental yang kuat (kesabaran), keras
kemauan, optimis walaupun menghadapi berbagai rintangan
dan kesulitan,

Khalish berdakwah karena Allah, mengikhlaskan amal
dakwahnya semata-mata karena Allah.

Mencintai tugas kewajibannya sebagal seorang da'i atau

muballigh, dan tidak gampang meninggalkan tugas tersebut

karena pengaruh keduniaan. '

LI
" "Hamzah Ya'kub, Op Cit, hal., 38-39



Dari beberapa uraian di atas mengenal pengertian dan
gifat yang harus dimiliki oleh seorang da'i(subyek dakwah)
maka kita bisa menilai betapa penting perannya dalam
menyampaikan tugas sucinya. Dengan demikian seorang da'i
harus mempunyai kebersnisn dalam berdaskwah disamoing juge
harus memiliki ilmu nengetshuan ysng sepadan, serta sifat

ekhlak yang ternuji.

b. Obyek Dakwzah

Yang dimeksud dengan obyek dakwah adalah orang yang
menjadi sasaran dakwah atau kepada siapa dakwah itu
disampaikan, yaitu individu atau kelompok, baik golongan
awam, menengah serta kKalangan atas, orang Islam maupunnon
Islam ateu dengan kata lain manusia secara keseluruhan
Oleh karena itu seorang d~'i harus betul-betul memahami

situasi den kondisi obyek sebelum menysmpriksn materi

dekwahny=.

Drs. H. M. Arifin M, Ed. mengemukaksn bahwa obyek
dekwah dapst digolongkrn sebrgai berikut

1. Sasarsn yang menyangkut kelompok masyarakat dilihax dari
segl sosiologis, berupa masyerrakat terrsing, pedesasan,
kota besar dan kecil serta masyarakat di drerah margi-
nal dari koia besar.

2. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat

dari struktur kelembrgaan beruna masyarakat.

3. Sasaren yang berup~ kelomnok-kelompok masyarakst di -
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1ihat dari segi sosial kultural, berupa golongan pri
ya&i, abangsn dan santri tertama pada masyarakat Jawa.

4. Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat
dilihat dari segi tingkat usia, berupa golongan anak ,
remaja dan orang tua.

5. Sasaran yang berhubungan dengan masyarakat dilihat dari
segi okupasional (profesi atau pekerjaan) berupa
golongan petani, pedagang, seniman,buruh, pegawai negd.

6 Sasaran yang menyangkut masyarakat dilihat dari segi
tingkat hidup sosial ekonomi, berupa golongan kaya,
menengah dan miskin

7. Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat, dilihat
dari segi jenis kelamin (seks) berupa golongan wanita
dan pris.

8. Golongan yang berhubungan dengan golongan dilihat dari
segi khusus, berupa golongan masyarakat tuna susila

tuna wisma, tuna karya, narapidana dan sebagainya. 2

Salah satu faktor yang menyebabkan materi  dakwah
mudah atau sukar diterima oleh obyek dakwah adalah karena
tidak sama antara pemahaman obyek yang satu dengan obyek

yang lainnya.

"2 g, M., Arifin, Psikologi Dakwsh Suatu Pengantar
§tudi, Bulsn Binteng, Jakarta, 1977, hal., 13 = 14.




Drs. Hamzah Ya'kub menggolongkan obyek dakwah

dilihat dari segi tingkat kecerdasannya sebagal berikut :

1. Umat yang berpikir kritis : golongan orang-orang yang
berpendidikan dan berpengalaman.

2. Umat yang mudah dipengeruhi oleh faham baru tanpa me-
nimbang-nimbang secara matang apa yang dikemukakan sa-
lah atau benar.

3. Umat yang taqlid : Yakni golongan yang fanatik  buta
berpegangan pada tradisi dan kebiasasn turun temurun ,

tanpa menyelidiki salah atau benarnysa. 13

Dengan demikian seorang da'i harus benar-benar me-
ngetahui situasi dan kondisi obyek dakwah yang demikian
komnleks. Oleh karenanya pengetahuan tentang dakwesh harus
diketahui oleh =seorang d='i, sebsb hal tersebut ~kKan
membantu da'i dalam menentukan pendekatan dan metode
dekwsh. Bila da'i tidak memiliki pengetrhuan tentang obyek
dakwah sudsh barsng tentu akan mengalami kegagelan dalam

melaksanakan dakwahnya.

c. Materi Dakwah
Yang dimaksud dengan materi dakwah adalah semua
pes~n ajaran Islam yang disampaikan seorang da'i yang ber

isikan tentang ajaran Islam yang termuat dalam Al Qur'an

dan Al Hadits.

5 Hamzah Ya'kub, Ov Cit, hal. 30

12



Materi dakwah menurut Hamzah Ya'kub, dibagi menjrdi
empat bagian :
1. Agidah Islam, tauhid dan keimanan
2. Pembentukan pribadi yang sempurna

3, Pembangunan masyarakat yang adil dan makmur. 14

Asmuni Syukir membagi materi dakwah menjadi tiga

yang meliputi

1, Masslah keimanan (agidah), yritu yang mencakun masalah
m=g=l~h yang erat kKeitennys dengen rukun iman

2. Mas2lsh keIslam~n (syari'sh), yaitu hubungan yang erat
dengan amal lahir (nysta) dalam rangka mentaati semua
peraturan/hukum Allah, guna wmengatur nubungsn antara
manusia dengan Tuhanny~ dan mengatur pergaulan hidup
antara sesama manusia.

3, Masalah budi pekerti (akhlakul karimah), yaitu sebagri

pelengkap keimanan dan keislaman seseorang. L

Jamaluddin Kafie BA. mengklasifikasikan materi
dakwah menjadi tiga bagian yaitu
1. Klasifikasi menurut ajsran meliputi
a. Bidang keimanan (agidsh/kepercayaan)
b. Bidang vembinaan pribadi (individu)

c. Bideng Sosizl (pembangunan umat)

"4 Hamzah Ya'kub, Op Cit, hal. 30
13 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam
Al Ikhlas, Surabya, 1983, hal 17

13



d.

14
Bidang universsl (kealam semestaan).

2. Klasifikasi menurut pelaksanaan meliputi :

a.
b.

C.

3, Kalsifikasi menurut aspek-asvpek kehidupan meliputi :

a.

b'

h. Ketrampilan.

pada

Hubungan manusia dengan Tuhannya (vertikal)
Hubungan manusia dengan sesamanya (horisontal)
Hubungan manusia dengan alam semesta (diagonal) *
Keagamaan

Etika

Intelek

Seni Budaya

Ekonomi

Sosial

Politik
16

Dari uraian tentang materi dakwah tersebut di atas

dasarnya secara keseluruhan materi dakwah tersebut

bersumber pada Al Qur'an dan Al Hadits. oleh Kkarenanya

seorang de'i hendaknya memiliki pengetahusn yang memadai

terhadap Al Qur'an dan Al Hadits sebagai materi dakwah

yang disampaikan kepada obyek dakwah.

d. Medi= Dakwah

Media dekwah 2dal~h 212t obyektif yang menjadi sslu-

ren, yang menghubungkan ide da'i kenada umet, Pemilihan

media oleh da'i tergaentung deri padrnya situasi dan kon -

ni, Solo 1989, hal. 13

Lo Barmewi Umari, Langkah-langkah Juru Dakwah, Kema
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disi yang menyertainya.

Media dakwah menurut bentuk nenyrmnaiannya digonlong
ken menjadi lims yaitu :

a. Lisan : termasuk dalam bentuk ini adalah khutbah, pida
to, ceramsh, kuliyah, diskusi, seminar, musyawarszh ’
nasihat, vpidato-nidato radio, ramesnh tamah dalam anjang
sana, obrolan secara bebas setvtiap ada kesempnatan, yrng
kesemuanya dilakukan dengan lisan atru bersuara.

b. Tulisan :dakwah yang dilaksanakan dengan per~itaraan
tulisan, umpamanya : buku-buku, majalah, risalah, pam-
flet, pengumuman-pengumuman, apanduk.dan sebagainya.

c. Lukisan : Yakni gambar-gambar hasil seni lukis , foto,
film cerita dan sebageinya.

d. Audio Visuil: Yaitu sustu cara penyamvaisn ysng sekali
gus merangsang venglihatan dan vendengaran, bentuk itu
dilaksanakan dalam televisi, sandiwara, ketoprak, wa-
yang dan sebagainys=.

e. Akhlak : yaitu suatu penyampaian langsung ditujukan
dalam bentuk perbuatan yang nyata umpamanya: ziarah ke
pada orang sakit, bersilaturrahmi, pembangunasn masjid,

poliklinik dan sebagainya., 17

Media dakwah ditinjau dari segi cara penyampaian
pesan dakwah dibagi menjadi tiga yaitus

17 Hamzah Ya'kub. Op Cit, hal 47-48



1., The snoken words (yang berbentuk ucansn)

Dalam golongan ini termesuk bunyi, karene hanya
danat ditangkap oleh telings, disebut jugr dengan " the-
audial media" yang berupa ucavan lsngsung yang biasa di-
pergunakan sehari-hari. media lainnya ialah telephon ,

radio dan sebagainya .

2. The printed writing ( yang berbentuk tulisan)
yang termasuk di drlamnya adalah barang - barang
tercetesk, gembar-gambar, buku-buku, majalsh, surat kabar

brosur, nemflet d=an sebagainya

%, The audio visual (y»ng berbentuk gambar hidun)
Yaitu nenggabungen dari kedu~ golongsn di atas ,
yekni y~ng dsvpat dilihat dan didenger, yong termessuk ya-

itu televisi,r~dio drn sebsgainya.

Sedangk~n media dakwah menurutv Abdul karim Z~idan
dipegi menjadi dua macem yasitu :

1. Yang mempunyai hubungan langsung dengan nenggunasn
Kesempai~n yang leoih menguntungkan dalam pelaksanaan
dakwah, yang dinamaken media ekstern dakwah.

2. Yang menghubungkan langsung dengan tugas-tugas yang
berhubungan dengan penysmpaian dakwah, yang dinamakan

media entern dakwah.19

18Y0yon Mujiono, Komunikasi Massa, Fakultas Dakwa
IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1990, hal. 22

19Abdul Karim Zaidan, Op Cit, hal. 225

h
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Oleh karena itu pada dasarnya dekwah tidak hanya
dilaksanaken dengan lisan saja, melainkan media apapun
dapat dijadikan sebagai saluran dakwah, yang dapat me -
rangsang indera manusia serta menimbulkan perhatian untuk
menerima dakwah, semakin tepat dan efektif dakwah yang
diterapkan, semakin mengena pula upaya pemahaman ajaran
Islam yang disampaikesn kepada masyarakal yang menjadi

sassran dakwah.
e. Metode Dakwah

‘Metode dakwah adalah salsh satu unsur yang sangat
penting dalsm menunjang keberhasilen dakwah. sebelum di-
ursikan lebih lanjut tentang metode dskwah, nerlu kita

ketahui tentsng nengertisn metode dakwah.

Menurut Asmuni Syukir, metodologi dakwah adalzh
ilmu pengetahuan yang mempelajari cara-cara berdakwah
untuk mencapai dakwah yang efektif dan efisien. 20

Dengan demikian maka metode dakwah adalah penye -

suaian cara dengan materi (isi) sesusi dengan gituasi

dan kondisi obyek.

Ager supaya dakwzh besar kemungkinannya azkan sukses
d2'i heruslsh selalu "bilhikmati", selalu dengen bijesksa

na memilih metode yang tepst selaras dengan :

a. Kadar tingkat budeya dan kecerdasan umum Para obyeknya

20 psmuni Syukir, On Cit, hal.. 16-1¢
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i Serulah (manusia) kensds jalan Tuhonmu dengsn
hikmah, dan pelajaran yang baik, sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalannya dan Dialah
Yang lebih menggﬁanul orang-orang yang menda-
pat petunjuk."

Artinya

Dari uraian tersebut, dapat kita simpulkan mengenai
metode dakwah menjadi tiga :
1. Bilhikmati
Hikmah secara luas verarti metode atru cara pe -
nysmpaian dakwah sesuai dengan keadzan obyek , sesuai
dengsn situasi dan kondisi mesyaraket penerima dakwah
dan cocok dengan kemampurn kecerdasan ﬁereka, serts
devat diterima seluruh tingkatan mesysrak=t.
2. Mau'idzatil hasenah
Artinya dengan tutur kata yang baik, nesehat yvang
lemah lembut, yang dapat menyentuh hati dan kelemahan
obyek, selaras dengan Al Qur'an dan As Sunnah.

3. Mujadalah

Artinya bertukar pikiran dengan cara yang lebih

ez Proyek Pengadaan Kitab Suci Al Qur'an, Devag Ri.
Jakarta
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bailk yang mendorong kepada pemikiran sehat untuk men-
capai suatu kebenaran (logik)
Menurut pengalaman-pengalaman dalam praktek' dan
penemuan-penemuan teori belajar, semekin banysk indera
yang dirangssng, semakin banyak pula bahan-bahan yang

masuk dalam pengertian mereka. 23

Penerapan metode dakwah severti di atas dihubungkan
dengan kondisi umat ysng bersangkutan (obyek dakwah) itu
sendiri, yakni dari segi biaya, tenags, day» pikir, waktu

dan sebagainye.
F. Efek Dakwah

Dakwah a2dalsh suatu aksi. Kita harus tetan inget
bahwa setiap aksi ada reaksinya, reaksi itu timbul tidak
selalu dengan manis dan harmonis yasng menggembirakan hati
tetapli selalu dengan bermacam-macam tantangan dan cemooh-
an yang pahit yang harus ditelan oleh orang-orsng yang
memeberi dskwah.

Oleh karena itu, setiap orang yang memberikandakwah
Islamiyah, hendsklah tekun, penuh kesabarsn dalam menyam-
vaikan tugas dakwah. Tidak boleh kecewa dan netah hati
kerena mendapat rintangen-rint-ngan, baik dari nih-korang
orang yang kits sampaikan dakwah meaupun deri nihak lainnya

karena tugas kita adalsh menyempaikan dakweh, bukan memak

2% Hamzah Ya'kub, Op Cit,h~1. 48



B. Pengajien Salah Satu Bentuk Dakwah

1. Pengertian Pengesjian
27

Pengajisn menurut bahass adalah suatu pengesjoren.”
Sedangkan nengajisn menurut istilah sebagaimana Abdul
Karim Zaiden meng=takan : Pengajian itu biasanya dipergu-
nakan untuk menerangkan ayat-ayat Al-Qurtsn, Hadits- hadits
nabi ateu menerzngkan sesuatu masalah agama seperti figih

dan sebagainya. 28

Akan halnya pengajian kitab Tafsir Jalalain yang dia -
suh oleh K. Mujtahid bertempat di Mushalla Al Khair Desa
Pagerwojo Kecamatan Perak Kabupaten Jombang ini, metode
yang dipakai adalah ayat ditefsirkan dengan ayat Al Qurn
yang lainnya atesu ditafsirkan dengesn hadits sehingga pem-

bahasan tidak monoton.

Delam nengejisn senerti ini, Juru dakwah berkesemnatan
mengrdaksn pendekatsn dengsn nengunjung (sudiens) , dan
memperken~lkan kitab-kiteb yang ditulis oleh ulama-ulama
dahulu, Di dalam pengajian juru dakwah mengemukakan se -
suatu materi yang sudah dipelajeri sebelumnya secara men-
dalam, dan juru dakwah tidak boleh memberi komentar yang

tidak ada hubungannys dengan isi pengrjien. 29

il Wjs. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia
Balai Pustaka, Jakarta, 1984, hal. 43%

28 yvdul Karim Zaidan, Op Cit, hal. 270 .

Abdul Karim Zzidan, Op Cit, hal. 270

29



a

Kenyataan di Indonesia para wali dalam menyiarkan
2jaran-ajaran Islam juga menggunakan aktifitas pengajian
untuk menyampaikan dakwahnya. Oleh sebab itu masih banysk
kirany=s bila nvengajian dalam rangka dakwah ﬁésih di-
nertahanken dan dikembangkan kaum muslimin, sesuai dengan

situasi dan kondisi, di mana pengajian itu diadakan.

Di perkotaan pengajian biasa disebut dengan istilah
majelis ta'lim, kuliah subuh dan sebagainya. DPi desa ,
pengajian biasa disebut dengan pengajian rutin, pengajian
mingguan dengan menyebut nama harinya misalnya pengajian

reboan dan sebagainya.

Dari uraian tersebut, makas pengajian adalah merupa-
kan bagian dari dakwah yang dilaksanakan dengan memsakai
oral(ucan»n). Pengajian adalah nengajrran atau nendalaman
ajaran Islam bagi umat Islam agar dapat mem-hami deanmeng-

amalksan ajaran agama Islem.
2. Hubungan Pengajisn dan Dakwah

Seperti telah diursikan tersebut di atsas mengenai
pengertian pengajian adalah meruvakan bagisn dari dakwah

itu sendiri, yakni dakwah dengan menggunakan metode -

metode tertentu.

Pengajian adalah suatu pengajaran agama Islam yang
diselenggarakan dalam rangka untuk membina dan mengembeng

ken hubungan manusia dengsn Xhaliknya, ant-ra manusia

dengan manusis dan menusia dengan lingkungrnny= dalam



rangks mencapsi masyarakat yang bertakwa kepada Allah Swt.
den diselenggarakan dengan cars dan waktu tertentu yang
yang diikuti oleh para jama'ah, yang bertempat di masjid
masjid, mushalla-mushalla maupun di rumah-rumsh dan lain-

lain.,
3. Sistem pengajian

Menurut Jamaludin Kafie yang dimeksud sistem dakwah
adalah suatu keseluruhan atau sustu perkumpulan yang ter

organisasi secara utuh yang bergersk menu ju suatu tujuan

tertentu. -0
Nasaruddin Razak memberikan pengertian mengenai
sistem yaitu sebagai suatu kelompok unsur - unsur yang

saling berhubungan, membentuk suatu kesatuan kolektif (a-

group interraleted elements forming a colletive entily). 21

Dengan pengertian di atas maka pengertian sistem
pengajian adalah merupakan suatu kumpulan yang terorgani-
sasi secara utuh yang bergerak secara utuh menu ju tujuan

tertentu secara utuh dan bulat.

4. Metode Pengajian

Metode vengaji»n yang dimaksud adal ah cera-cars delam

.20 Jamaluddin Kafie, Pengantar Ilmu Dakwah,Karunia,
Surabaya, hal.

1'Naéaruddin Razak, Metodologi Dakwah, Toha Putra
Semarang, 1976, hal. 52
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menyampaikan materi pengajisn terhadep obyek pengajian ,
tentang bagaimena aktifitas peﬁgajian bisa berjalan dan
mencapai tujuan yang diharapkan,

Metode atau cara yang paling tepat dalam pelaksana
an oengpﬁipn telah termaktudb dengen jelns dalam Al Qurhn

surst An Nahl ayat 125

i
‘o4 s/ S 4 ‘s

Artinye in gerulan (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan

hikmah dan pelajaran yang baik gin bantahlah
mergka dengan eara yang baik".

5. Tujuan Pengajian

Tujuan dari pada pengajian adalah untuk membina
dan mengembangkan ajéran agama.Islem dalam rangka mem -
bentuk mrsyarakat yang bertakws kensda Allsh Swt. ,ikhle s
beragams krrena Allah, sebagaimans disebutkan deslem AL -

Qur'sn Surst Al Beyyinah »yat 5

| ° A ° | /
oA Sas vy
TN al OlpdZ a0 50%)\5, A Ceg

Arti 2
TLLEYS 3a Padahal mereka tidak disuruh kKecurli supayame
nyembah Allah dengan menunaiken ketaatan ke -
padanya, daiam(menjalankan) agama denganlurus"
33
52

Depag RI. Op Cit, hal. 421
33 Ibid, hal. 1081



Pula di ayat yang lain Allah berfirman :
- 0 9 s
L0250, & e \/f);‘,:tf )
O3 =) 2) (;;4);9.13 e cslolly

" Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembshKu ".34

Artinya :

Juga agar manusia bisa membina dan mengembangkan
hubungan, baik hubungan terhadap Allah Swt. , maupun hu-
bungan dengan sesamanya atau terhadap lingkungan , agar
memperoleh keseimbangan hidup yakni kebahagiaan hidup di

dunia dan di akhirat.

Dan apabila tujuan pengajian ini kita kaitkan de-
ngan tujuan dakwah, maka yang menjadi tujuan rengajian
adalah menimbulkan pengertian, kesadaran dan penghayatan

serta pengemalan ajaran Islam.

-

6. Materi lengajirn

“ada desBrny» materi vengsjian atau bahan pengzjian
adalah- identik dengan materi dakwah itu sendiri yaitu
seluruh =jaran Islam yang tertusng di dalam Al Qur'andan
As Sunnsh, yang diklasifikasikan kedalam materi, pelaksa

naan aspek-aspek kehidupan,

54 1vid, hal. 1084
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Shalat Fardlu dan Puasa Ramadhan sebagai Materi Pengajian

1. Shalst Fardlu

Shalat menurut Al Qur'an adalah alat yang sesungguhnya
untuk mensucikan hati manusia agar dapat berhubungan dengan

Allah Swt., sebagaimana firman Allah Swt.:
s 0/

10/\9 o | » / t 7 - o
1 .‘ \.' / ! 1’&{- 7 u: b: o '// ‘l 4 / H/I @
;}A) GF (0 5 530 ULPJ;%M Oz Y5251 ‘:}1
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< 95l 00,400y # Ui w:{-”‘ﬂ/ \7
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Lgvyﬁh‘@JLﬂ N J{}ﬁf;\<é’h :ﬁ{f % I

Axbinya Bacakanlah apa yang telah diwahyukan kepadamudari

Al Kitab dan dirikanlsh shalat, sesungguhnya sha=-
lat itu mencegah manusia dari perbuatan yang keji
dan munkar dan sungguh ingat rsda Allah adalah
lebih bessr (manfaatnyz), dan Allah mengetahuiapa
vang kamu kerjskan ",

35

Shalat dianggan sebagal santapran bagi rohani manusia |,
sebagaimena bzaasn manusis memerlukan maksnan pula. Lima kali
dzlam sehari semalam seorang Muslim wajib mengerjakan Shalat.
Islamlah yang pertama~pertama mengintegrasikan shalat dengan
kenidupan sehari~nari. Islam tidak mengenal sabbat sebagai
vang dikenal olen agama-agama yang lain, yaitu sehsari dalam
seminggu khusus diadakan peribadatan dengan tidak mengerja -
kan pekerjaan lain. Islam sebaliknya mengendaki,bagaimanapun

sibuknya manusia dengan urusan duniawinya, ia narus 1ingat

-

Imam Jalalud Din Al Mahalliy, Imam Jalalud Din  Al-
Suyuthi, Tafsir Jalalain(sarah, matan), Juz Awal, hal,93




Shalat merupakan salah satu menara Islam dan
sekaligus disnggav sebagai tiang agama. Seorang Muslim
yang meninggalkan shalat dengan alasan yang tidak dapat
dipertanggung jawabkan, maka ia telah meleskukan dosa besar,
tidak hanya mengingkari Allah, tapi juga inkar kepada
kemanusiazannya. Adalah keharusan seseorang untuk melaku -

kan suatu hal yang besar sekali yaitu shalat sebagal sa -

saran sebenarnya dari hidup ini.

Banyak sekali ayat ayat Allah yang berisi tentang

perintah shalat yaitu :

s\

¢49
MT;(ﬁ__arL}gg “//£L3¥f';jl_4u)cg\

Artinyz T4 « - y i
ATTINYS tn cegunggunnya shalat itu adalsh ferdlu yang di=

tentukan wnktunyp atas orang-orang Mukmin". ‘33

s @

L
US55, €06 T ENS S 35 s

Artinya :y, - -
Artinya iw pay girikanlah shalat, tunaikan zakat danrukuk

lah beserta orang-orang yang rukuk. 39

°% Ibid, Juz Awal, nal.86
39 1pid, Juz Awl, Hal.7
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Allah Swt. telah berfirman tentang ancaman-ancaman

yang berat terhadap orang yang meninggalkan shalatyaitu:

/‘00’/) ° 7/ ;/.’/OJ$ <z _rﬂ:“f
ﬂm_ﬁt;AEM)l Y] ~i4J;)l,x4r f;Jhisgigj Lp

Artinya :"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar(ne-
raka)? Merekz menjawab :"Kami dahulu tidak ter
mesuk ormng-orang yang menger jakan shalat".42

7 0 7/ i L. 1 O e ’F ! " LW K,/
c;igabk-—f“’%ﬁrtf.bA** Eg;g*ﬂgg,ﬁ\ ¢ :Squ*§k)a;#’

A 1 .
ATTINY2 fwyaics kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat
yaitu orang-orang yang lalaindalam shalatnya"43

c. Hikmah-hikmah Shalat

Manusia akan terpelihara dari berbagai Kehinaan dan
Kebiasaan apabila selama hidupnya selalu memelihara hubu=-
ngann,a dengen Allah (hablum minallah) dan dengan sesama
manusia (hablum minannas). Shalat sebagai pelaksanaan iba-
dan yang langsung dihadapkan kepada Allah, memberikan pe-
lajaran yaneg amat nenting, bagimsana seharusnya setiam
Muslim bersika» terhadan Allah terutama dan bahkan vula
terhad=p sesamz menusia dan makhluk lainnya. sikap demi -

kisn d=mat direslisir dengan sebsik-baiknya apabila *tiap

42 Ipid, JuzTsani, bal. 247
4%

Ibid, Juzlseni, hel. 272



Kesucian rohani dan jasmani akan memancarkan akhlak
yvang mulia, sikap hidup yang dinamis penuh amal shaleh :
sebaliknya akan terhindar dari perbuatan dosa, jahat dan
ke ji.

Shalat merupakan suatu pekerjaan yang mendekatkan
diri (taqarrub) kepada Allah secara langsung. bacaan-baca-
anshalat penuh dengan pujian dan doa untuk keselamatan di-

dunia maupun di akhirat.

Firman ﬂllnn

EE? f\dknaj cL,LJQu{;{f,qLYQJ~#,4,¢a¢A,J \Lfiﬁﬂ4rj(:
tJJ‘f\4L>\

Blizi' orang-oreng yang beriman, minta tolonglah
kamu dengan sabar den sembahyang. Sesungguhnya
Allah beserta orang-orang yang sabar', 45

Artinya:

S, \- o;v//afpf
(_«/_MQ&) fﬁu)r\ AR\ AL

Artinya =nﬂegdngcuhn a berunt lah
C o ung orang-orang yang ber-

iman, (yaitu) orang-orang yang khusu' dalam sen-
bahyangnyal.
46
Shalat yang ikhlas dan khusu' seperti itulan  yang

akan menyampaikan orang-orang mukmin kepada pintu kebaha-

giaan hidup yang hakiki, dunia dan sknirat.Tapi sebaliknya

4% Ibid, Juz Awal, hal. 22
4& Ibid, Juz Tsani, hal.44
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bagi orang-orang yangmengerjakan shalatnya dengan tidak
jkhlas den khusu', maka shalatnya yang demikian itubuken
saja tidak bisa memelihara ovrang yang melakukannya dari
setiap pekerjaan yang jahat dan sunkar, tapi juga - akan

membawa kecelakazn dan kebinasaan,seperti firman Allah :

/_""’).9//

’ ”u{émgi;’fbdl\ PASC

A i1 b = - 1
Artinya: "Maka kecelakaanlah bagi orang-orangyang shalat,
yaitu orang-orang yang lalai drlem shalatnya¢7

ahalsat adalah satu-satunya ibadah yang diterima langsung
dari Allah. Sedangken kewajibenkewajiban yang lain hanya
melalui wahyu saja yang disampaikan melalui malaikat

Jibril.

2. Puasa Ramadhan

Salah satu rukun Islam yang lima ialah Shoum atau
puasa.Ash Shoum itu sendiri menurut bahasa berarti mena-
han diri dan berpantang dari apa saja. Kata Shoum dalam
artian demikian antara lain terdapat dalam firman Allah

ketikas berkisash tentang Maryam 'Alaihissalaam :

NPy I CUPRE A TR RN

Artinyaiy Aku telah bernazar untuk Tuhan Yang Maha Pemurah

*T 1vid, Juz Teani, hal. 272
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naks tidak akan berbicara dengan seorang manusia

DU nada neri ini ".
un pedea i 48

D=1il vang mewajibkan overpuasa ialah firman Allah

/ ] > {
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Artinye iw gaji QOprang-orsng yang beriman, diwajibkan atas
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang -
orang sebelum kamu, agar kamu bertakwa.“4q

Puasa diangeap sebagai alat untuk mensucikan jiwa
mrmusia, agar dapat menghindarkan diri dari perbustan ja-
hat. Puasa tidak hanya menjauhkan diri dari makanan dan
minuman, tetavpi juza menjauhkan diri dari segala macam
verbuatsn yang tidak baik,

Barang siapa bersetubuh pada siang bulan Ramadhan
dengan sengaje pada kemaluan (muka atau belakang),wajiblah
ia menggadha dan mebayar kafarat(denda). Allah telah ber
firman dalam ayat-ayat Al Qur'an :yang artinya:

" Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa bercampur de
ngan isteri-isteri kamvu ; mereka itu adalsh pakaian bag
kamu, dan kamupun pakaian bagi mereka. Allah mengetahui
vahwasannya kamu tidak davat menahan nafsumu, karena it
A1lah mengampuni kamu dan memberi maaf kepada mu. Mak

seksrang campurilah mereka dan ikutilah apa-apa yang te
lah ditetapkan Allah untuk mu dan makan minumlah hing

.
-

i

u
a

&

jelas bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar
kemudisn sempurnakanlsh sampail malam, (tetepi) jenganlah

48 1pid, Jus Tsani, hal. 14

43 Ibid, Juz Awal, hal. 26




kamu campuri mereka itu sedangkan kamu beri'tikaf dalam
masjid, itulah larangan Allah, maka janganlah kamu men-
dekaiinya. Demikianlah Allan menerangkan ayat-ayat Nya
kepada manusia, supaya mereka bertakwal. 51

Selanjutnya puasa selain untuk melatih diri menghada-

~i lavsr dan dahaga, mengekang hawa nafsu, juga untuk dapal

merssakan bagaimsana sedihnya orang yang miskin yang sedang
merasszksn lavar dan dahaga, hingga dapat menimbulkan rasa
belas kesihan pada si miskin, dandengan mudah melakukan ke~
wzjiban yang lain severti memberikan zakav dan zakat fith-
rah vagi si miskin.

Orang-orang yang merasa berat melakukan puasa, se -

perti orang - orang yang sudah lanjut usianya dapat dibe -

baskan deri kewsjiban iwu dengan membayar fidyah pada

fakir miskin.

511vid, Juz Tsani, hal. 2|
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D, Pengaruh Kegiatan Pengajian

Agama Islam turun di bumi ini adalah untuk didakwah
kan. Berdakwan Islamiyah berarti membentangkan jalanAllah
di atas bumi supaya dilalui oleh umat manusia guna menuju
keselamatan dan kebahagisan dunisa dan akhirat. Demikian
halnya dengan vengajisn kitsab Tafsir Jalalain yang ter -
masuk bagisn deri dakwah adalah tugas kemanusiaan dari
njsran Islem delem rengka menjalankan fungsinya sebagai
sosial sunnort den sosial controll dalam kenidupan ber-

masyareckat,

Berdakwrh berarii mengajak manusia untuk mengerja =
kan sesuatu yang diwajibkan, disunnahkan daﬁ yang dimubah
kan serta mencegah dan melarang umat manusia supaya ja-
ngan menjalankan sesuatu yang dilarang oleh Allah, begitu

pula yang dimakruhkan sedapat mungkin harus dijsuhi.

Demikian kedudukan dan pengingnya umat manusia di -
dalam berdakwah terhadap sesamanya, demikesejahteraan dan
kebghagiasn umat manusia itu sendiri dalam hidup- dan

kehidunannya baik di duniz mesunun di a2khirat kelak.



